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Disetujui: 05-02-2026 Pertanian monokultur menyebabkan degradasi lahan dan pemadatan tanah, yang

mengurangi aerasi, ketersediaan air, dan perkembangan akar tanaman. Untuk
mengatasi masalah ini, PT. Great Giant Pineapple menerapkan rotasi tanaman dengan
singkong dan pisang. Singkong membantu melonggarkan tanah secara mekanis,
sementara tanaman pisang berkontribusi dalam menyediakan nutrisi dan menjaga
kelembapan tanah. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dampak rotasi tanaman
tersebut terhadap laju infiltrasi tanah pada budidaya nanas. Menggunakan alat minidisk
infiltrometer, penelitian dilakukan dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan masing-
masing. Hasil menunjukkan bahwa nanas tanpa rotasi memiliki laju infiltrasi sedang,
dengan penurunan debit air setiap 30 detik berkisaran (1,4-1,7 mL), rotasi dengan

KATA KUNCI: singkong juga menunjukkan laju sedang, dengan penurunan debit air setiap 30 detik
Laju Infiltrasi, Minidisk berkisaran (1,5-1,7 mL), sedangkan rotasi dengan pisang memiliki laju infiltrasi lebih
Infiltrometer, Rotasi lambat, dengan penurunan debit air setiap 30 detik berkisaran (0,92 mL). Nanas tanpa

Tanaman, Singkong rotasi menunjukkan laju infiltrasi tanah tertinggi.

ABSTRACT

Monoculture farming causes land degradation and soil compaction, which reduces
aeration, water availability, and root development. To address this issue, PT. Great Giant
Pineapple implemented crop rotation with cassava and banana plants. Cassava helps
loosen the soil mechanically, while banana plants contribute nutrients and maintain soil
moisture. The study aimed to evaluate the impact of these rotations on soil infiltration in
pineapple cultivation. Using a minidisk infiltrometer, the research tested three treatments
with three replications each. The results showed that pineapple without rotation had a
moderate infiltration rate, with a decrease in water discharge every 30 seconds ranging
from (1.4-1.7 mL), rotation with cassava also showed a moderate rate, with a decrease

KEYWORDS: in water discharge every 30 seconds ranging from (1.5-1.7 mL), while rotation with

Cassava, Crop Rotation, banana had a slower infiltration rate, with a decrease in water discharge every 30

Infitration Rata, Minidisk seconds ranging from (0.92 mL). Pineapple without rotation demonstrated the highest
soil infiltration rate.
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PENDAHULUAN

Pola tanam monokultur merupakan salah satu langkah dalam penanaman yang
menyebabkan terjadinya kerusakan lahan bagi tanaman-tanaman tertentu. Pola tanam
monokultur secara terus menerus juga dapat menyebabkan tertutupnya ruang pori tanah
sehingga tanah menjadi padat atau mengalami kompaksi (Amar, 2017). Wilson (2006)
mengungkapkan bahwa kompaksi atau pemadatan tanah dapat mengurangi aerasi tanah,
mengurangi ketersediaan air bagi tanaman, dan menghambat pertumbuhan akar serta
perkecambahan tanaman. Tanah yang padat akan mengurangi kapasitas memegang air,
mengurangi kandungan udara, memberikan hambatan fisik yang besar pada penerobosan akar
sehingga mengurangi tanah dalam menyimpan air yang berakibat fatal pada laju infiltrasi didalam
tanah karena laju infiltrasi yang buruk menyebabkan penggenangan air (Afandi, 2020).

Winarni (2007) mengindikasikan bahwa semakin rendah kepadatan tanah maka akan
semakin tinggi laju infiltrasi yang terjadi. Prasetyo dan Suriadikarta (2006), menyatakan bahwa
pemadatan tanah cenderung menurunkan ketersediaan air dan unsur hara yang dibutuhkan akar
tanaman di dalam tanah. Tanah yang padat akan mengurangi kapasitas memegang air,
mengurangi kandungan udara, memberikan hambatan fisik yang besar pada penerobosan akar
sehingga mengurangi tanah dalam menyimpan air yang berakibat fatal pada laju infiltrasi didalam
tanah.

Salah satu upaya mengatasi laju infiltrasi yang buruk dapat dilakukan dengan rotasi
tanaman. Rotasi tanaman merupakan dasar untuk sistem tanam yang berkelanjutan (Manik et
al., 1998). Sistem rotasi tanaman yang dirancang dengan meningkatkan kondisi tanah dan
kesuburan (Agus et al., 2006). Menurut Stone (1992), dampak dari rotasi tanaman terhadap sifat
fisik tanah yang diperlukan untuk meningkatkan sifat fisik tanah tersebut adalah yang dapat
meningkatkan respon tanaman terhadap nutrisi tanah. Manfaat rotasi tanaman yang baik adalah
dengan menjaga kondisi sifat fisik tanah yang baik dan bahan organik, meningkatkan distribusi
nutrisi tanah terhadap tanaman dan menyediakan unsur hara yang baik untuk perakaran tanaman
serta meningkatkan manajemen kelembaban tanah yang lebih baik dan meningkatkan kualitas
tanaman untuk mengurangi dampak kekeringan (Stone, 1992).

Dalam penelitian ini dilakukan rotasi tanaman dengan menggunakan tanaman ubi kayu dan
pisang dengan tujuan memberikan pengaruh yang baik atau dapat memperbaiki laju infiltrasi
tanah pada pertanaman nanas. Ubi kayu merupakan tanaman yang berpengaruh bagi
pengolahan tanah dan efek mekanik penggemburan tanah (Nugroho et al., 1984). Sedangkan
tanaman pisang adalah tanaman yang berpotensi dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman
serta dapat menjaga kelembaban tanah. Bonggol pisang mengandung mikroba pengurai bahan
organik, mikroba tersebut terletak pada bonggol bagian luar maupun dalam (Suhastyo, 2011).

METODE

Penelitian dilaksanakan pada September — November 2023 di PT. GGP Terbanggi besar
Lampung Tengah. Pengambilan sampel tanah dilakukan di PT. GGP pada pertanaman nanas
tanpa rotasi pada area 088B, 088C2, 090E, area pertanaman nanas yang dirotasi tanaman ubi
kayu umur 5-6 bulan pada area 069A2, 080A, 098A, dan pertanaman nanas yang dirotasi
tanaman pisang pada area 062F, 062F1, 049A. Analisis fisika dilakukan di Laboratorium [Imu
Tanah, Jurusan limu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara diagonal sampling. Pada penelitian ini
terdapat tiga perlakuan dengan tiga kali ulangan pada setiap perlakuan. Perlakuan pertama yaitu
pertanaman nanas tanpa rotasi (P0), dengan rotasi tanaman ubi kayu(P1), dan dengan rotasi
tanaman pisang (P2).
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Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan tiga perlakuan vyaitu pada
pertanaman tanpa rotasi (PO) pada area 088B, 088C2, 090E, area pertanaman nanas yang
dirotasi tanaman ubi kayu umur 5-6 bulan (P1) pada area 069A2, 080A, 098A, dan pertanaman
nanas yang dirotasi tanaman pisang (P2) pada area 062F, 062F1, 049A.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan data infiltrasi yang diperoleh dari masing-
masing perlakuan (lahan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Infiltrasi Pada Pertanaman Nanas Yang Dirotasi Tanaman Ubi kayu Dan Pisang

Pada penelitian ini terdapat tiga rotasi tanaman, yaitu nanas, ubi kayu dan pisang. Hasil
pengamatan laju infiltrasi dituangkan dalam bentuk grafik. Penanaman lahan secara monokultur
adalah salah satu contoh pola tanam yang akan mengakibatkan degradasi lahan (Igbal et al.,
2006). Dari Gambar 1, ditunjukkan bahwa laju infiltrasi PO (tanaman nanas tanpa rotasi) memiliki
rata-rata penurunan debit air setiap (30 detik) yaitu 1,53, 1,78 dan 1,40 mL. Hasil pengamatan
menunjukkan lahan nanas tanpa rotasi memiliki laju infiltrasi paling tinggi dibandingkan dengan
lahan nanas yang dirotasi tanaman ubi kayu dan tanaman pisang. Hal ini menunjukan bahwa
rotasi tanaman ubi kayu dan pisang belum mampu meningkatkan laju infiltrasi dalam tanah.

Manfaat rotasi tanaman yang baik adalah dengan menjaga kondisi sifat fisik tanah yang
baik dan bahan organik, meningkatkan distribusi nutrisi tanah terhadap tanaman dan
menyediakan unsur hara yang baik untuk perakaran tanaman serta meningkatkan manajemen
kelembaban tanah (Oktaviansyah et al., 2015). Pada Gambar 2 ditunjukkan Area P1 (tanaman
nanas yang dirotasi tanaman ubi kayu) cenderung memiliki laju infiltrasi yang masuk dalam
kriteria sedang. Hal ini menunjukan bahwa rotasi tanaman ubi kayu cukup baik bagi laju infiltrasi
di dalam tanah. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Nugroho (1984) yang mengatakan
bahwa tanaman ubi kayu monokultur selama empat tahun dapat meningkatkan ruang pori total.
Hal ini karena pengaruh pengolahan tanah dan efek mekanik penggemburan tanah khususnya
oleh tanaman ubi kayu. Tetapi, pada penanaman berikutnya perlahan menurunkan jumLah ruang
pori total tanah. Hal ini terjadi karena pemadatan tanah dan seiring waktu akan berpengaruh pada
sifat fisik lainnya seperti infiltrasi, pori drainase, dan pori pemegang air (Nugraha, 1984).
Walaupun nilai laju infiltrasi ubi kayu berkriteria sedang, hal ini belum mampu menunjukkan
bahwa rotasi tanaman baik dalam memperbaiki laju infiltrasi dikarenakan data yang diperoleh
menunjukkan bahwa, area tanpa rotasi memiliki laju infiltrasi lebih baik dari area tanaman nanas
yang dirotasi tanaman ubi kayu dan pisang.

Area yang dirotasi tanaman pisang (P2) pada Gambar 3 memiiliki laju infiltrasi yang masuk
dalam kriteria lambat dibandingkan area tanpa rotasi (PO) dan tanaman nanas yang dirotasi
tanaman ubi kayu (P1). Hal ini terjadi karena rotasi tanaman pisang bertujuan untuk menyuburkan
tanah. Seperti yang dikatakan oleh Satuhu dan Supriadi (1999) tanaman pisang adalah tanaman
semusim. Perakaran pisang serabut dan akar terbanyak berada dibagian bawah tanah. Akar ini
akan tumbuh ke bawah sampai kedalaman 75-150 cm di bawah tanah. Tanaman pisang dapat
menjaga kelembaban tanah serta dapat meningkatkan bahan organik. Hal ini dapat diartikan
bahwa, rotasi tanaman pisang bertujuan untuk menyuburkan tanah (Satuhu dan Supriadi, 1999).

Tekstur Tanah Pada Pertanaman Nanas yang Dirotasi Tanaman Ubi kayu dan Pisang

Tekstur tanah memiliki keterkaitan yang erat dengan laju infiltrasi di dalam tanah.
Pengukuran tekstur tanah dilakukan menggunakan dengan metode hydrometer. Berikut adalah
data tekstur tanah pada area PO, P1, dan P2 pada Tabel 1.

Tekstur tanah memiliki keterkaitan yang erat dengan laju infiltrasi di dalam tanah. Salah
satu faktor penentu laju infiltrasi di dalam tanah berjalan lambat, sedang atau cepat adalah tekstur
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tanah (Narka, 2003). Dalam data di atas didapat kan area PO memiliki tekstur lempung berpasir
yang mempengarubhi laju infiltrasi didalam tanah. Area PO memiliki laju infiltrasi berkriteria sedang,
hal ini disebabkan oleh tekstur tanah lempung berpasir. Pernyataan ini sejalan dengan artikel
yang di tulis oleh Elfiati dan Delvian (2010) pasir memiliki pori-pori yang besar sehingga air dapat
bergerak lebih cepat yang dapat menyebabkan laju infiltrasi cepat (Elfiati dan Delvian, 2010).

Pertanaman nanas yang dirotasi tanaman ubi kayu atau P1 memiliki tekstur lempung
berpasir. Pada area P1 memiliki laju infiltrasi yang sedang karena didukung dengan tekstur
lempung berpasir dan secara teori tanaman ubi kayu memang baik untuk mekanisme
penggembur tanah. Tanaman ubi kayu monokultur selama empat tahun dapat meningkatkan
ruang pori total. Hal ini karena pengaruh pengolahan tanah dan efek mekanik penggemburan
tanah khususnya oleh tanaman ubi kayu (Henny dan Arsyad, 2022).

Area P2 memiliki tekstur lempung liat berpasir. Hal ini yang menyebabkan terhambatnya
laju infiltrasi di dalam tanah pada area P2 karena fraksi lempung serta liat yang menjadikan laju
infiltrasi terhambat. Hal ini sejalan dengan penelitian Suripin (2004) menurut Suripin, jenis tanah
berpasir umumnya cenderung mempunyai laju infiltrasi yang tinggi akan tetapi liat tanah
sebaliknya mempunyai laju infiltrasi yang rendah (Suripin, 2004).
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Gambar 1. Grafik laju infiltrasi pertanaman nanas tanpa rotasi.
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Gambar 2. Grafik laju infiltrasi pertanaman nanas yang dirotasi tanaman ubi kayu.
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Gambar 3. Grafik laju infiltrasi pertanaman nanas yang dirotasi tanaman pisang.
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Tabel 1. Data Tekstur Tanah Area PO, P1, dan P2

No Perlakuan Area Pasir (%) Debu (%) Liat (%) Keterangan
088B 84 3 13 Lempung Berpasir
1 Tanpa rotasi (P0O) 088C2 79 5 16 Lempung Berpasir
090E 3,3 10 16,7 Lempung Berpasir
] . . 069A 79 7 14 Lempung Berpasir
2 D"'Otaksa'l ti“(aPT)a” ubi  hgoA 78 6 16 Lempung Berpasir
y 098A 79,7 5,3 15 Lempung Berpasir
) ) . 062F 62,7 5 32,3 Lempung Liat Berpasir
3 Dirotasi ta?szn;an PISaNg  op2F1 67 5 28 Lempung Liat Berpasir
049A 72,3 4.7 23 Lempung Liat Berpasir
KESIMPULAN

Laju infiltrasi tanah yang paling tinggi terdapat pada area PO (Tanaman nanas tanpa rotasi)
dan yang paling rendah terdapat di area P2 (Tanaman nanas yang dirotasi tanaman pisang).
Rotasi tanaman ubi kayu lebih baik dalam memperbaiki laju infiltrasi dari tanaman pisang, hal ini
dikarenakan ubi kayu memiliki efek mekanik penggemburan tanah. Rotasi tanaman pisang tidak
meningkatkan laju infiltrasi didalam tanah dan lebih berfokus pada proses kesuburan dalam
tanah.
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